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Abstrak

Tujuan penelitian mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari kemampuan
TPACK Guru, disposisi matematika dan hasil belajar Siswa. Pendekatan yang digunakan
kuantitatif dengan metode ekspost facto. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa
analisis jalur menggunakan bantuan aplikasi smartPLS 4.0, dengan menyajikan data berupa
angka-angka secara statistika yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Teknik
pengumpulan data berupa data primer melalui kuesioner yang diperoleh dari kepala sekolah
dan siswa sedangkan data sekunder berupa data dokumentasi berupa hasil UKG guru kelas dan
hasil belajar dengan materi pecahan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Kemampuan TPACK
guru, hasil UKG Guru kelas dan Disposisi Matematis tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar. Serta tidak terdapat pengaruh secara tidak langsung dari kemampuan
TPACK Guru terhadap hasil belajar siswa melalui disposisi matematis.(1) Terdapat pengaruh
langsung Kemampuan TPACK Guru terhadap Hasil Belajar Matematika 3,7% (0,390>0,05)
.(2) Terdapat pengaruh langsung UKG Guru terhadap Hasil Belajar Matematika 1,1%
(0,148>0,05). (3) Terdapat pengaruh langsung Disposisi Matematika terhadap Hasil Belajar
Matematika sebesar 14,5% (0,806>0,05. 4) Terdapat pengaruh tidak langsung kemampuan
TPACK Guru terhadap Hasil Belajar Matematika melalui Disposisi Matematis sebesar 2,0%
(0,686>0,05). Karena thitung > ttabel sehingga Ho diterima. Hal ini disimpulkan bahwa
terdapat faktor di luar variabel penelitian untuk peningkatan pengaruh langsung pada hasil
belajar matematis siswa.
Kata Kunci : Kemampuan TPACK Guru; Disposisi Matematis; Hasil Belajar

Abstract

The purpose of this study was to determine the direct and indirect effects of the teacher's
TPACK ability, mathematical disposition and students' mathematics learning outcomes. The
approach used quantitative with the expost facto method. The analysis technique used path
analysis in SmartPLS 4.0 application. The data presentation with the form of statistical numbers
which are then analyzed descriptively. The data collection technique were the form of primary
data through questionnaires obtained from school principals and students while the secondary
data were in the form of documentation data in the form of class teacher UKG results and
student learning outcomes in fractional material. The results of the study explained that the
teacher's TPACK ability, class teacher UKG results and Mathematical Disposition did not have
a significant influence on student learning outcomes. And there isnt indirect effect of the
teacher's TPACK ability on student learning outcomes through mathematical dispositions. (1)
A direct effect on the teacher's TPACK ability on mathematics learning outcomes of 3.7%
(0,390>0,05). (2) A direct effect of UKG Teachers on Mathematics Learning Outcomes of
1.1% (0,148>0,05). (3) A direct effect of Mathematical Disposition on Mathematics Learning
Outcomes of 14.5% (0,806>0,05). (4) An indirect effect of the teacher's TPACK ability on

Coresponding Author
antikemaulydia60@guru.sd.belajar.id
Universitas Terbuka, Banten, Indonesia



mailto:antikemaulydia60@guru.sd.belajar.id

Antike Maulydia, Sugilar, Gusti Yarmi, Pengaruh Kemampuan Tpack Guru Dan Disposisi Matematis. .. 264

Mathematics Learning Outcomes through a Mathematical Disposition of 2.0% (0,686>0,05).
Because tcount > ttable then Ho is accept. The researtch each variable was not obtained
significantly with a weak category. It could be concluded that there are factors outside the
research variables to increase the direct influence on students' mathematical learning outcomes.
Keywords: Teacher TPACK Ability; Mathematical Disposition,; Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Berkembangnya zaman dan kemajuan
teknologi berbanding lurus dengan pesatnya
pengetahuan  dalam dunia  pendidikan.
Pendidikan terus berubah secara dinamis
sehingga mutu pendidikan di Indonesia sangat
tergantung pada kemampuan adaptasi terhadap
perubahan yang terjadi saat in dan seterusnya.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan pendidikan berupa usaha sadar dan
terencana  guna  mewujudkan proses
pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan
potensi yang dimiliknya (Indonesia, 2003).

Mendikbudristek menunjukkan bahwa
pandemi Covid 19 menimbulkan kehilangan
pembelajaran yang signifikan (MENDIKBUD
et al.,, 2021) . Priyanti (2019) mengutarakan
bahwa masyarakat telah mengalami perubahan
pesat dari masyarakat offline menjadi
masyarakat online. Pembelajaran abad 21
dibutuhkan peran pendidik yang tangguh
dengan kemampuan luar biasa terlebih dalam
pemanfaatan teknologi dan memperhatikan
perkembangan  peserta  didik  sehingga
pemahaman dalam kegiatan belajar diperlukan.
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh
Kementerian Pendidikan Malaysia (Rohman,
2022) pembelajaran saat ini merupakan suatu
proses yang berpusat pada murid dengan
elemen komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,
dan kreativitas serta mampu mengaplikasikan
nilai murni dan etika yang dimiliki.

Mengikuti perkembangan zaman dalam
proses pendidikan di Indonesia diperlukannya
kemampuan  guru untuk  melakukan
pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi
yang dikuasainya dalam bentuk pemahaman
interaksi antara pengetahuan yang dimiliki,
konten pedagogik dan teknologi untuk meramu
proses belajar mengajar yang efektif. Selaras
dengan Shock and Graham (Rohman, 2022)
bahwa Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) adalah kemampuan guru
akan cara memfasilitasi proses belajar murid
dengan sebuah konten melalui pendekatan
pedagogik dan teknologi. Sharon (Smaldino,
2012) mengatakan bahwa TPACK merupakan

wujud pengetahuan spesifik dimiliki seorang
pendidik untuk mengintegrasikan teknologi
pembelajaran sumber belajar agar tidak terpaku
pada guru dan buku teks saja. Koehler dan
Mishra (Turmuzi & Kurniawan, 2021)
mengatakan bahwa pemahaman terhadap
Technological ~ Knowledge(TK),  Content
Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge
(PK) dan hubungan antara ketiganya berupa
TPACK meliputi cara penyajian konsep, teknik
pedagogis, pemahaman  konsep  serta
pemanfaatan teknologi. Kemampuan guru
sangat mendukung proses pembelajaran agar
terjadi interaksi alami bagi siswa untuk
membangun pengetahuannya terutama dalam
muatan pelajaran Matematika bahwa mengikuti
pelajaran akan terasa nyaman jika minat belajar
dibangkitkan terlebih dahulu kemudian akan
mengetahui sejauh mana disposisi matematika
berada. Sinaga dalam Situmorang (Nursyam,
2020) menjelaskan matematika adalah bentuk
pengetahuan esensial berperan penting untuk
seseorang mampu bekerja seumur hidup dalam
era globalisasi oleh karenanya kemampuan
tingkat  tertentu  terhadap  matematika
diperlukan bagi tiap individu.

Berangkat dari kehilangan esensial
muatan pelajaran saat ini di masa kehidupan
normal terutama dalam muatan pelajaran
Matematika maka peran guru menjadi sangat
sentral untuk menuntun murid dalam
membangun pengetahuannya sesuai kebutuhan
jenjang kelas pada kurikulum. Berdasarkan
temuan di lapangan bahwasanya setelah
pandemi kemampuan Matematika siswa dalam
menghadapai suatu permasalahan tidak sesuai
dengan perkembangan kemampuannya seperti
dinyatakan oleh Nasrullah bahwa penting
disposisi pada pelajaran matematika untuk
membentuk sudut pandang atas keadaan sadar,
terarah, dan sukarela dalam bersikap yang
bertujuan terhadap pencapaian bagi pembelajar
matematika itu sendiri (Tahmir et al., 2021).

Peran Penting sebagai ujung tombak
pendidikan yang berkomunikasi langsung
bersama murid pada pembelajaran maka
perhatian guru dalam learning loss mengacu
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pada adanya penurunan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran
secara akademi karena disebabkan oleh suatu
kondisi tertentu (Haris et al., 2022). Pada
kenyataannya berdasarkan rekam jejak hasil
PISA (Programme for International Student
Assessment) 2018 mengatakan  bahwa
Indonesia termasuk ke dalam negara tertinggal
untuk nilai Matematika. Hasil studi PISA 2018
yang dirilis oleh OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development)
memaparkan skor Matematika berada pada 379
di bawah mean negara maju yakni 487
(KEMENDIKBUD, 2019). Terbukti dari
observasi kelas yang dilakukan diperoleh hasil
belajar Matematika dalam materi pecahan
dengan siswa melaksanakan pembelajaran
terlihat perbedaan yang begitu jauh atas hasil
belajar siswa hanya rata-rata 17% yang
melampaui  KKM (Skor > 70). Kiriteria
minimum dibuat untuk mencapai indikator
yang telah dirancang (Kun Faida, 2016).

Hasil wawancara dengan guru kelas V
akan ketertarikan terhadap Matematika dari
peserta didik sebagai berikut : (1) Kurangnya
rasa percaya diri siswa saat merespon
pertanyaan yang diberikan untuk selesaikan
soal dari guru. (2) Rendahnya keingintahuan
siswa terhadap kegiatan  pembelajaran
Matematika. (3) Kurangnya minat peserta didik
terhadap muatan pelajaran Matematika. (4)
Ketakutan secara psikologis dalam menghadapi
pembelajaran Matematika untuk
menyelesaikan soal yang disajikan.

Hasil dari identifikasi masalah yang
ditemukan oleh peneliti relevan dengan
Donnelly and Patrinos (Patrinos, 2021) yang
mengatakan ~ bahwa  tutupnya  sekolah
mempunyai efek buruk jangka panjang
terhadap hasil pendidikan penerus bangsa
antara  lain  berkurangnya  pencapaian
keterampilan kognitif sepanjang hidupnya.
Sejalan dengan pernyataan Masterman yang
mengatakan bahwa penutupan sekolah secara
mendunia sebagai dampak pandemi akan
menghadirkan resiko kerusakan pendidikan,
perlindungan, dan kesejahteraan peserta didik
(Andriani et al., 2021). Diyakinkan dengan lima
faktor learning loss dalam pembelajaran yakni
peralihan pembelajaran tatap muka ke tatap
maya, kurangnya fasilitas memadai selama
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), motivasi peserta
didik yang cenderung menurun selama

pandemi, singkatnya waktu pembelajaran
terbatas dan kurangnya kreativitas guru selama
PJJ (Ayzaara, n.d. , 2022).

Permasalahan yang ditemukan oleh
peneliti relevan dengan penelitian Siswadi
(2015) bahwa pembelajaran berbasis masalah
memiliki berpengaruh terhadap meningkatnya
kemampuan  berpikir matematis dengan
disposisi matematika baik. Isnaeni & Maya
(2014) dalam penelitiannya mengulas bahwa
diperoleh  asosiasi antara  kemampuan
komunikasi  matematik  dan  disposisi
matematika yang menunjukkan cara pandangi
baik terhadap pembelajaran secara umum.
Selanjutnya Murdiana et al., (2020) bahwa
Pengembangan kreativitas mengajar seorang
pendidik dalam pelajaran Matematika sangat
memerlukan kesadaran diri seperti adanya
upaya untuk beralih ke paradigma terbaru
dalam pembelajaran menggunakan pola
konstruktivisme dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.

Adapun novelti dari penelitian-penelitian
sebelumnya terletak pada variabel, sampel, dan
teknik analisis data. Dampak yang terlihat
mencakup faktor internal dan faktor eksternal
yaitu kemampuan guru dan disposisi matematis
siswa. Berfokus pada faktor internal (disposisi
matematika siswa) dan faktor eksternal
(kemampuan guru) penelitian ini yakni analisis
statistik menggunakan analisis jalur untuk
mendeteksi besarnya pengaruh kemampuan
TPACK Guru secara langsung maupun tidak
langsung terhadap hasil belajar matematika
melalui disposisi matematis.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode expost
Facto. Pramiswari et al. (2022) menyebutkan
bahwa penelitian expost facto secara umum
dilakukan peneliti tanpa memanipulasi keadaan
variabel yang ada secara langsung menemukan
adanya sesuatu hubungan dan tingkat hubungan
dari beberapa variabel yang dinyatakan dalam
koefisien korelasi. Pemilihan metode ini
dilakukan untuk mempertimbangkan data yang
hendak diperoleh sesuai dengan keadaan yang
ada pada objek penelitian secara alami. Analisis
yang digunakan yakni analisis jalur untuk
mengukur pengaruh langsung dan tidak
langsung dari variabel pada judul penelitian
kemampuan TPACK guru dan disposisi
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matematis terhadap hasil belajar matematika
pada SDN di kecamatan Cakung. Subjek
penelitian yakni kepala sekolah, guru-guru, dan
murid dengan data penelitian mencakup data
primer dan data sekunder. Data primer adalah
suatu data yang didapat langsung dari subjek
penelitian, peneliti mendapatkan data atau
informasi  langsung dengan mengunakan
beberapa  instrument yang  ditentukan
(Purhantara, 2010). Data primer penelitian ini
diperoleh dari subjek penelitian yakni kepala
sekolah dan peserta didik melalui pengambilan
data dalam bentuk kuesioner. Sedangkan Data
Sekunder adalah sekumpulan data yang telah
ada dan tersaji berbagai bentuk sehingga

peneliti tidak perlu mengumpulkan data secara
langsung dari sumber penelitian Nugraha
(2021). Data sekunder pada penelitian ini
mencakup data hasil UKG Guru kelas sebagai
objek penelitian dalam populasi dan hasil
belajar kognitif peserta didik pada muatan
pelajaran  Matematika (materi  Pecahan).
Selanjutnya langkah-langkah analisis data yang
telah diperoleh menggunakan analisis jalur
pada aplikasi SmartPLS 4.0 kemudian
menyajikan data dengan mendeskripsikan hasil
statistika untuk memperoleh kesimpulan.
Berikut jelaskan pola hubungan antar variabel
dalam diagram jalur penelitian ini :

Gambar 1. Jalur hubungan antar variabel X, Xz, terhadap Z melalui Y.

81, pZXI

Keterangan :

Xi : Kemampuan TPACK guru

X : Pedagogical Conten Knowladge (PCK)

Y : Disposisi matematis

z : Hasil Belajar Matematika

p - koefisien jalur

€ : Pengaruh lain di luar variabel yang tidak diteliti (Residu)

Persamaan struktural untuk diagram di atas adalah sebagai berikut :
Z=pZX:. Xi + pZX2. Xo + pZY. Y + pZEs

Persamaan Pengaruh langsung :

X1 = pZX1

Xz = pZXz

Y = pZY

Persamaan Pengaruh tidak langsung :
Xi = (pZY X pYX1)

Penghitungan validitas dan reliabilitas
penelitian ini menggunakan teknik analisis
jalur  sehingga tahapan yang dilalui
berdasarkan telaah rekan sejawat (Face
Validity) dengan pendidikan dasar magister

yang kemudian digunakan teknik analisis
jalur sebagai metode penelitian sehingga
asumsi normalitas sebuah penelitian tidak
akan menjadi masalah. Teknik analisis jalur
dilakukan dengan cara penggandaan secara
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acak sehingga mengakibatkan asumsi
normalitas tidak akan menjadi masalah
(Mainingrum, 2021).

1. Uji Validitas

a.

b.

Uji
(Average

Hasil uji validitas pada variabel X
(TPACK  Guru) menunjukkan
bahwa dari 25 butir soal yang
diberikan pada objek penelitian
setelah dilakukan analisis

menggunakan metode analisis jalur
pada aplikasi SmartPLS 4.0
diperoleh 6 butir soal valid. Pada
butir soal 1, 2, 3, 4, 5, dan 10
perolehan nilai Outer loading di >
0,5. Oleh karenanya hanya butir
soal valid yang telah disebutkan
untuk digunakan sebagai data
penelitian pada variabel Xi.

Tabel 1. Perolehan Validitas Variabel X,

Sumber : Pengelolaan Data oleh Penulis, 2022

Uji validitas pada variabel Y
(Disposisi Matematis)
menunjukkan data valid sehingga
dapat digunakan sebagai data
penelitian dari 12 butir soal. Butir

soal yang telah dibuat sejumlah 12
pernyataan  dalam  Kkuesioner
memperoleh nilai Outer loading di
>0,5.

Tabel 2. Perolehan Validitas Variabel Y

Sumber : Pengelolaan Data oleh Penulis, 2022

Validitas menggunakan AVE
Variance  extrated)  untuk

mengetahui hasil pengukuran yang konsisten

dari indikator-indikator butir soal. Berikut ini
hasil perhitungan validitasnya
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Gambar 2 Average Variance Extracted (AVE) menentukan Validitas

KS (Kemampuan TPACK Guru)
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D
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-
Dme
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Sumber : Pengelolaan Data oleh Penulis, 2022

2. Uji Reliabilitas yang konsisten dari indikator-indikator

Uji
aplikasi  smartPLS 4.0 dengan
Cronbacth”s  Alpha  menunjukkan
analisis jalur pada analisis outer model
untuk mengetahui hasil pengukuran

butir soal. Berikut ini merupakan hasil
perhitungan reliabilitas setelah
dilakukan sebuah uji validitas pada
butir soal dalam bentuk analisis jalur
menggunakan outer model
Cronbacth”s Alpha:

reliabilitas yang diukur pada

Gambar 3. Cronbacth”s Alpha menentukan Reliabilitas

KS (Kemampuan TPACK Guru)

DM1
-
DM10
L
D11

0213/ -

0546~ DM12

K55

HE (Hasil Belajar)

0%
DM (Disposisi Matematis) 2547 4
DwmT
\ «
Dme
a

| R (nilai uke) e
1.000

GR

a.

Sumber : Pengelolaan Data oleh Penulis, 2022

Berdasarkan Gambar 3 analisis pernyataan kuesioner maka didapat
jalur dengan Cronbacth”s Alpha jawaban relatif sama dengan
menunjukkan bahwa variabel X jawaban sebelumnya.

dengan nilai  koefisien pada b. Variabel Y dengan 12 indikator
indikator-indikator butir soal > 0,5. pernyataan dari kuesioner
Sehingga dapat dinyatakan bahwa menggunakan  analisis  jalur
butir soal 1, 2, 3, 4, 5, dan 10 menunjukkan bahwa terdapat 5
konsisten  reliabilitasnya,  jika indikator yang reliabel > 0.5 yakni

diajukan  kembali 6  butir indikator 3, 7, 8, 9, dan 10.
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HASIL PENELITIAN DAN langsung dari 4 variabel menggunakan
PEMBAHASAN analisis  jalur dengan memanfaatkan
Penelitian ini dibutuhkan untuk aplikasi smartPLS 4.0.

mengetahui pengaruh langsung dan tidak

Diagram 1. Hasil Analisis jalur Penelitian

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%

60.00% M Analisis Jalur
50.00%

40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00% -

M Pvalue

= S. Deviasi

X1 ->7 Xa->7 Y->Z Xp->y ->27

Gambar 4. Analisis Jalur pengaruh langsung dalam penelitian

DM1
il
CM10
L
DM11

021" &

DM12

HB

HEB (Hasil Belajar)

o

| GR (Nilai UKG) DMD
1.000

GR

Gambar 5. Analisis Jalur pengaruh tidak langsung dalam penelitian
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Adapun pembahasan dari 4 rumusan
masalah dari hasil penelitian diuraikan :
1. Pengaruh langsung TPACK Guru
terhadap hasil belajar Matematika

Siswa

HO pZXi=0
H: . pZX1 75 0
Keterangan :

HO : Kemampuan TPACK Guru
tidak berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar

Hi : Kemampuan TPACK Guru
berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar
Dari Diagram 1 Pengaruh

langsung Xi terhadap Z sebesar 0,037

dengan nilai p = 0,697 (lebih besar dari

0,05). Ini dapat diartikan yakni X, tidak

memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap Z. Hal ini berarti skor

Kemampuan TPACK Guru tidak

memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar peserta didik.
Didapat koefisien  jalur

variabel kemampuan TPACK Guru

terhadap hasil belajar dengan nilai

0,037 dengan nilai P-value 0,697> 0,05

sehingga didapatkan HO diterima.

maknanya kemampuan TPACK Guru
berpengaruh langsung terhadap hasil

belajar matematik sebesar 0,037

namun tidak signifikan dengan

perolehan nilai P-Value yang lebih dari

0,05.

Berdasarkan uji hipotesis di
atas maka penelitian ini menjabarkan
bahwa Kemampuan TPACK Guru
terhadap Hasil Belajar Matematika
pada Pecahan terdapat pengaruh positif
namun tidak signifikan. Dapat pula
diartikan bahwa informasi dari hasil
penelitian terdapat pengaruh langsung
dari  kemampuan TPACK Guru
terhadap hasil belajar sebanyak 0,037
atau 3,7% akan tetapi tidak signifikan
pada populasi dalam penelitian. Dapat
dijelaskan pengaruh langsung ini hanya
berlaku pada sampel yang diteliti.
Sedangkan pengaruh lainnya
disebabkan faktor di luar variabel
penelitian. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini tidak sesuai harapan
peneliti yang menganggap kemampuan
TPACK Guru berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar Matematika
siswa kelas V di Gugus 3 Kecamatan
Cakung.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian berjudul tentang
Kemampuan TPACK Guru bahwa
pengembangan TPACK terdapat hasil
peningkatan 19,16% terhadap
kemampuan hasil belajar berfikir
kristis pada siswa (Suyamto, 2020)
namun berbanding terbalik menurut
Sojanah & Kusnendi, (2021) yang
mengatakan TPACK hanya
memoderasi pengaruh variabel ICT
Literasi siswa terhadap hasil belajar.
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Oleh karenanya diperlukan penelitian
berkelanjutan untuk mengetahui lebih
spesifik akan kemampuan TPACK
guru terhadap hasil belajar siswa agar
menjadi landasan dalam
pengembangan pendidikan.

Pengaruh langsung PCK Guru
terhadap hasil belajar Matematika
peserta didik

HO 1 pZX2=0
H: pZLX2#0

Keterangan :

HO : Kemampuan UKG Kelas V
tidak berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar

H: : Kemampuan UKG Kelas V
berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar
matematika.

Dari Diagram 1 Pengaruh
langsung X» terhadap Z sebesar 0,011
dengan nilai p = 0,882 (lebih besar dari
0,05). Ini dapat diartikan bahwa X
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Z. Hal ini berarti
skor kemampuan UKG (Ujian
Kompetensi Guru) pada Guru Kelas V
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan  uji  hipotesis
tersebut  maka  penelitian  ini
menguraikan bahwa kemampuan UKG
Guru Kelas V terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Pecahan terdapat
pengaruh  positif  namun  tidak
signifikan. Dapat pula diartikan
informasi dari hasil penelitian terdapat
pengaruh langsung dari kemampuan
UKG Guru Kelas V terhadap hasil
belajar sebesar 0,011 atau hanya
sebesar 1,1% namun tidak signifikan
pada populasi dalam penelitian ini.
Dengan kata lain pengaruh langsung ini
hanya berlaku pada sampel yang
diteliti. Sedangkan pengaruh lainnya
disebabkan faktor di diluar variabel
penelitian. Hasil dari penelitian ini
tidak sesuai harapan peneliti yang
menganggap kemampuan UKG Guru
Kelas V  berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar Matematika pada

murid kelas V di Gugus 3 Kecamatan
Cakung.

Hasil  penelitian  bertolak
dengan penelitian tentang UKG bahwa
hasii  UKG  Guru  memberikan
kontribusi 44, 7% di mana Pvalue
kurang dari 0,05 sehingga diperoleh
signifikansi (Astuti & Jailani, 2017).
Pada penelitian lain dijelaskan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
UKG dan hasil belajar menggunakan
indeks regresi dengan hasil 0,415
(Dwiyantara, 2019). Penelitian ini
memerlukan  tindaklanjut  untuk
mengetahui faktor luar atas hasil UKG
guru yang tidak berpengaruh pada hasil
belajar siswa.

Pengaruh langsung Disposisi
Matematis terhadap hasil belajar
Matematika siswa

HO pZY =0

H: :pZY #0

Keterangan :

HO : Disposisi Matematis tidak
berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar
matematika.

Hi : Disposisi Matematis
berpengaruh langsung
terhadap hasilbelajar
matematika.

Dari Diagram 1 Pengaruh
langsung Y terhadap Z sebesar 0,145
dengan nilai p = 0,420 (lebih besar dari
0,05). Ini dapat diartikan bahwa Y
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Z. Hal ini berarti
skor  Disposisi Matematis tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik.

Hasil uji  hipotesis pada
penelitian ini menjelaskan bahwa
Disposisi Matematis terhadap Hasil
Belajar Matematika pada Pecahan
terdapat pengaruh positif namun tidak
signifikan. Dapat diartikan dari hasil
penelitian terdapat pengaruh langsung
dari Disposisi Matematis terhadap hasil
belajar sebanyak 0,145 atau hanya
mencapai  14,5% namun  tidak
signifikan pada populasi dalam
penelitian ini. Dengan penjelasan
pengaruh langsung ini hanya berlaku



pada sampel yang diteliti. Sedangkan
pengaruh lainnya disebabkan faktor di
luar variabel penelitian. Hasil dari
penelitian ini tidak sesuai harapan
peneliti yang menganggap Disposisi
Matematis  berpengaruh  langsung
terhadap hasil belajar Matematika
siswa kelas V di Gugus 3 Kecamatan
Cakung.

Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian Mukhlisin,
(2021) bahwa Disposisi Matematis
berpengaruh terhadap hasil
belajar.Penelititian lain mengatakan
Disposisi  Matematis  berdistribusi
normal dan linier terhadap hasil belajar
(Mukhlisin, 2021). Berangkat dari hal
tersebut maka diperlukan tindak lanjut
atas penelitian ini untuk perkembangan
pendidikan atas faktor lain disposisi
matematis yang mempengaruhi hasil
belajar.

Pengaruh tidak langsung TPACK
terhadap hasil belajar Matematika
siswa melalui Disposisi Matematis

HO pZY. pYXi=0
H: pZY. pYXi £0
Keterangan :

HO : Kemampuan TPACK Guru
(X4) tidak berpengaruh tidak
langsung

Terhadap  hasil  belajar
matematika  (Z) melalui
Disposisi Matematis (Y).

Hi : Kemampuan TPACK Guru
(X1) berpengaruh tidak
langsung

Terhadap  hasil  belajar
matematika  (Z)  melalui
Disposisi Matematis ().
Dari Diagram 1 Diperoleh
koefisien jalur variabel kemampuan
TPACK Guru terhadap hasil belajar
melalui Disposisi Matematis sebesar
0,020 dengan nilai P-value 0,420> 0,05
maka HO diterima. Artinya
kemampuan TPACK Guru ada
berpengaruh tidak langsung terhadap
hasil belajar matematika melalui
Disposisi Matematis sebesar 0,020
namun tidak signifikan dengan melihat
nilai P-Value yang lebih dari 0,05.
Berdasarkan  uji  hipotesis
tersebut  maka  penelitian ini
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memaparkan bahwa Kemampuan
TPACK Guru terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Pecahan melalui
Disposisi Matematis terdapat pengaruh
positif namun tidak signifikan. Dapat
juga dijabarkan bahwa informasi dari
hasil penelitian terdapat pengaruh tidak
langsung dari kemampuan TPACK
Guru terhadap hasil belajar melalui
Disposisi Matematis sebesar 0,020 atau
sebesar 2,0% namun tidak signifikan
pada populasi dalam penelitian ini.
Dengan penjelasan pengaruh tidak
langsung ini hanya berlaku pada
sampel vyang diteliti. Sedangkan
pengaruh tidak langsung lainnya
disebabkan faktor di luar variabel
penelitian. Hasil dari penelitian ini
tidak sesuai harapan peneliti yang
menganggap kemampuan TPACK
Guru berpengaruh tidak langsung
terhadap hasil belajar Matematika.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh
Kemampuan TPACK Guru dan Disposisi
Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri di Gugus
3 Kecamatan Cakung Jakarta Timur” dapat
ditarik  kesimpulan sebagai  berikut :
Kemampuan TPACK Guru Kelas V
mempunyai pengaruh langsung terhadap hasil
belajar peserta didik dengan kategori lemah
namun tidak signifikan berada di nilai 0,037
atau 3,7% yang artinya hasil penelitian hanya
berlaku pada sampel penelitian ini dan tidak
dapat digeneralisasi pada populasi penelitian.
Pengaruh langsung terbesar berada di luar
variabel penelitian. Hasil UKG guru kelas 5
terhadap hasil belajar matematika materi
pecahan berpengaruh langsung sebesar 0,011
atau 1,1% dan tidak signifikan. Hal ini berarti
bahwa sampel penelitianyang dilakukan tidak
dapat digunakan pada populasi penelitian.
Pengaruh langsung terbesar berada di luar
variabel penelitian. Disposisi  matematis
berpengaruh positif secara langsung terhadap
hasil belajar peserta didik dengan pengaruh
0,145 atau 14,5% namun tidak signifikan.
Dapat diartikan hasil penelitian ini tidak dapat
di generasikan pada populasi penelitian yang
ada. Pengaruh langsung terbesar berada di luar
variabel penelitian. Kemampuan TPACK Guru
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terhadap hasil belajar matematika melalui
disposisi matematis dengan pengaruh tidak
langsung secara positif sebesar 0,020 atau 2,0%
tetapi tidak signifikan yang artinya sampel
penelitian tidak dapat digenerasikan pada
populasi.

Penelitian ini mengenerasikan populasi
bahwa tidak ada signifikansi antar variabel
yang membuktikan adanya pengaruh langsung
dan tidak langsung Kemampuan TPACK Guru,
Nilai UKG, Disposisi matematis terhadap hasil
belajar siswa sehingga diharapkan perlu
pengembangan kembali terhadap penelitian ini
atas faktor lain sehingga ditemukan signifikansi
yang dapat meningkatkan hasil belajar dalam
muatan pelajaran matematika untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia pada umumnya.
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